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ABSTRACT 

Scholarship is one of appreciation were given to students who have the ability and desire in terms 
of studying in the academic field. Therefore, it held scholarship program for students who excel in 
order to support the interests and increase motivation in their studies. A common issue in 
determining the recipients usually occurs when determining the amount of the scholarship 
recipients who have quite a lot and have a value that is not much different from one student to the 
other students. Therefore we need a system that can assist in recommending students are eligible 
to receive a scholarship. This research applies methods Technique For Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution to solve the problems in the selection of the recommendations are 
eligible to receive a scholarship student achievement for students in Paser. TOPSIS is a method of 
multicriteria decision making with the basic idea is that the selected alternative has the shortest 
distance to the positive ideal solution and has the furthest distance from the negative ideal solution. 
The variables used were Grade final, university accreditation, and accreditation of the faculty. The 
data used for testing the system using 10 student data obtained from the Government of Paser. 
The results of the system compared to manual calculation , and generate the same data. The result 
of a decision support system in the form of recommendations entitled to receive a scholarship 
student achievement for students in Paser. 
Keywords: Decision Support System, TOPSIS, Achievement Scholarship 

 
INTISARI 

Beasiswa merupakan salah satu apresiasi yang diberikan kepada mahasiswa yang 
memiliki kemampuan dan keinginan besar dalam hal menuntut ilmu dalam bidang akademik. Oleh 
karenanya, maka diadakan program pemberian beasiswa bagi mahasiswa yang berprestasi agar 
menunjang minat dan menambah motivasi dalam menuntut ilmu. Masalah yang biasa terjadi dalam 
menentukan penerima beasiswa biasanya terjadi saat menentukan penerima beasiswa yang 
memiliki jumlah cukup banyak dan memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dari satu mahasiswa 
dengan mahasiswa lainnya. Maka dari itu diperlukan suatu sistem yang dapat membantu dalam 
merekomendasikan mahasiswa yang berhak menerima beasiswa. Penelitian ini menerapkan 
metode Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam pemilihan pemberian rekomendasi mahasiswa yang berhak menerima 
beasiswa prestasi bagi mahasiswa di Kabupaten Paser. TOPSIS adalah salah satu metode 
pengambilan keputusan multikriteria dengan ide dasarnya adalah bahwa alternatif yang dipilih 
memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal 
negatif. Adapun variable yang digunakan adalah Indeks Prestasi terakhir, akreditasi universitas, 
dan akreditasi fakultas. Data yang digunakan untuk pengujian sistem menggunakan 10 data 
mahasiswa yang didapatkan dari Pemerintah Paser. Hasil sistem di bandingkan dengan 
perhitungan secara manual, dan menghasilkan data yang sama. Hasil sistem pendukung 
keputusan berupa rekomendasi mahasiswa yang berhak menerima beasiswa prestasi bagi 
mahasiswa di Kabupaten Paser. 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Beasiswa Prestasi 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu tugas dari Bidang 
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Paser 
ialah melakukan seleksi penerimaan 
beasiswa, saat ini dibutuhkan proses yang 
cukup panjang dalam melakukan seleksi, 

maka dibutuhkan sebuah sarana yang dapat 
mempermudah pekerjaan dalam seleksi bagi 
calon mahasiswa yang berhak mendapat 
beasiswa. 

Saat ini panitia penyelenggara 
penerimaan beasiswa Paser masih 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tugas dari Bidang 
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Paser 
ialah melakukan seleksi penerimaan 
beasiswa, saat ini dibutuhkan proses yang 
cukup panjang dalam melakukan seleksi, 

maka dibutuhkan sebuah sarana yang dapat 
mempermudah pekerjaan dalam seleksi bagi 
calon mahasiswa yang berhak mendapat 
beasiswa. 

Saat ini panitia penyelenggara 
penerimaan beasiswa Paser masih 

menggunakan cara manual untuk 
menentukan mahasiswa yang berhak 
menerima beasiswa. Sehingga pengolahan 
data kurang efektif, membutuhkan waktu 
yang relatif lama dan sering terjadi 
subjektifitas dari para pengambil keputusan. 
Untuk mempermudah para pengurus dalam 
menentukan mahasiswa dari Kabupaten 
Paser yang berhak menerima beasiswa, 
maka perlu adanya suatu sistem 
rekomendasi yang berfungsi untuk 
membantu melakukan seleksi kepada para 
calon penerima beasiswa. Sistem 
rekomendasi pemberian beasiswa adalah 
suatu sistem yang berfungsi membantu 
panitia dalam melakukan penyeleksian 
terhadap para calon penerima beasiswa. 

Dalam sebuah penelitian yang 
berjudul Sistem Pendukung Keputusan 
Memilih Laptop Dengan Metode Technique  
for  Order Preference  by  Similarity to  Ideal 
Solution (TOPSIS), menerangkan bahwa 
metode TOPSIS dipilih karena mampu 
memilih alternatif terbaik dari sejumlah 
alternatif. Alternatif yang terbaik tidak hanya 
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal 
positif tetapi juga memiliki jarak terpanjang 
dari solusi ideal negatif, dalam hal ini akan 
memberikan rekomendasi pemilihan laptop 
terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang 
ditentukan. Hasil dari proses  
pengimplementasian metode TOPSIS dapat 
mengurutkan alternatif dari nilai yang 
terbesar ke nilai yang terkecil (Kurniasih, 
2013). 

Tujuan penelitian adalah 
membangun sistem pendukung keputusan 
(SPK) mengunakan metode TOPSIS dalam 
sistem untuk pemberian beasiswa 
berprestasi, dan dengan mengunakan 
metode TOPSIS diharapkan dapat 
memberikan kemudahan dalam melakukan 
rekomendasi penyeleksian calon mahasiswa 
penerima beasiswa. 

Manfaat dari penelitian mengenai 
sistem pendukung keputusan pemberian 
beasiswa prestasi bagi mahasiswa 
kabupaten paser menggunakan metode 
TOPSIS adalah untuk membantu dalam 
pemberian rekomendasi penyelesian calon 
mahasiswa yang layak mendapat beasiswa 
sesuai dengan bobot yang dihasilkan. 
 
Tinjauan Pustaka 
Sistem Pendukung Keputusan 

SPK sebagai sistem berbasis 
komputer yang terdiri dari tiga komponen 
yang saling berinteraksi: sistem bahasa 
(mekanisme untuk memberikan komunikasi 
antara pengguna dan komponen SPK lain), 
sistem pengetahuan (repositori pengetahuan 
domain masalah yang ada pada SPK baik 
sebagai data atau sebagai prosedur), dan 
sistem pemrosesan masalah (hubungan 
antara dua komponen lainnya, terdiri dari 
satu atau lebih kapabilitas manipulasi 
masalah umum yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan). Konsep-konsep 
yang diberikan oleh definisi tersebut sangat 
penting untuk memahami hubungan antara 
SPK dan pengetahuan (Manurung, 2010). 

Konsep Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem 
interaktif berbasis komputer yang membantu 
pembuatan keputusan memanfaatkan data 
dan model untuk menyelesaikan masalah- 
masalah yang bersifat tidak terstruktur dan 
semi terstruktur. Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) dirancang untuk 
menunjang seluruh tahapan pembuatan 
keputusan, yang dimulai dari tahapan 
mengidentifikasi masalah, memilih data yang 
relevan, menentukan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pembutan 
keputusan sampai pada kegiatan 
mengevaluasi pemilihan alternatif (Kosasi, 
2002).  

Arsitektur dari sistem pendukung 
keputusan ditunjukkan pada Gambar 1: 

 
Gambar 1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan (Sumber : Kusrini, 2007) 
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Technique For Others Reference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

Technique For Order Preferences by 
Similary to Ideal Solution (TOPSIS) adalah 
salah satu metode pengambilan keputusan 
multikriteria.  Dengan ide dasarnya adalah 
bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak 
terdekat dengan solusi ideal dan yang yang 
terjauh dari solusi ideal negatif. 
 TOPSIS memperhatikan baik jarak 
ke solusi ideal positif maupun ke solusi ideal 
negatif dengan mengambil hubungan 
kedekatan menuju solusi ideal. Dengan 
melakukan perbandingan  pada keduanya, 
urutan pilihan dapat ditentukan 
(Kusumadewi, 2006). 
 Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penyelesaian masalah menggunakan 
metode TOPSIS adalah : 
 
a. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi. 
Topsis  membutuhkan  rating  kinerja tiap 

alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang  
ternormalisasi. Matriks ternormalisasi 
terbentuk dari persamaan 1: 
rij = 

𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖

√∑ = 𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖
2𝑚𝑚

1
...........................................(1) 

 Dimana rij merupakan nilai awal 
ternormalisasi sedangkan xij merupakan nilai 
awal bobot setiap kriteria. 

b. Membuat keputusan matriks 
ternormalisasi terbobot 

Persamaan 3 digunakan untuk 
menghitung matriks ternormalisasi terbobot, 
maka harus ditentukan terlebih dahulu nilai 
bobot yang merepresentasikan preferensi 
absolute dari pengambil keputusan. Nilai 
bobot preferensi menunjukkan tingkat 
kepentingan relatif setiap kriteria atau 
subkriteria pada persamaan 2: 
W ={w1,w2,w3….wn}...................................  (2) 
yij = wi rij ..................................................... (3) 
 Dimana W (w1,w2 . . . wn) merupakan 
nilai bobot kepentingan tiap kriteria, 
sedangkan Yij merupakan nilai ternormalisasi 
terbobot dan rij hasil matriks nilai 
ternormalisasi persamaan 1. 
 
c. Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif 

dan Matriks Solusi Ideal Negatif 
 Solusi ideal positif dan solusi ideal 
negatif dapat ditentukan berdasarkan rating 
bobot ternormalisasi.  Perlu diperhatikan 
syarat  pada  persamaan  4  dan  5  agar  
dapat  menghitung  nilai  solusi  ideal  
dengan  terlebih  dahulu  menentukan 

apakah bersifat keuntungan (benefit) atau 
bersifat biaya (cost): 
A+= y1+,y2+,…yn+........................................................... (4) 
A-  =  y1-,y2-,…yn-............................................................ (5) 

Dimana A+ adalah nilai maksimal 
matriks ideal positif sedangkan A- merupakan 
nilai minimal matriks ideal negative. Y+j 

adalah max yij , jika j  adalah atribut 
keuntungan (benefit) sedangkan min  yij , jika 
j adalah atribut biaya (cost). Y-j adalah min  
yij, jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 
sedangkan max yij , jika j adalah atribut biaya 
(cost). 
 
d. Menentukan  Jarak  Antara  Nilai  Setiap  

Alternatif  Dengan  Matriks  Solusi  Ideal  
Positif  dan  Matriks  Solusi Ideal Negatif 

 Separation measure merupakan 
pengukuran jarak jauh dari suatu alternatif 
ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 
Perhitungan matematisnya adalah sebagai 
berikut: 
 Jarak alternatif (D+i) dengan solusi 
ideal positif dirumuskan pada persamaan 6 

  Di+  =√∑ (𝑦𝑦𝑖𝑖
+ − 𝑦𝑦𝑖𝑖𝑖𝑖)𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
2......................... (6) 

Dimana Di+ adalah nilai solusi ideal 
positif y+j adalah  max yij , jika j adalah atribut 
keuntungan (benefit) sedangkan min  yij , jika 
j adalah atribut biaya (cost). y-jadalah min  yij, 
jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 
sedangkan max yij , jika j adalah atribut biaya 
(cost). 

Jarak alternatif (D-i) dengan solusi 
ideal negatif dirumuskan pada persamaan 7 

Di- =  √∑ (𝑦𝑦𝑖𝑖
+ − 𝑦𝑦𝑖𝑖𝑖𝑖)𝑛𝑛

𝑖𝑖=1  ............................. (7)  

Dimana Di- adalah nilai solusi ideal negatif  y+j 

adalah max yij , jika j  adalah atribut 
keuntungan (benefit) sedangkan min  yij , jika 
j adalah atribut biaya (cost). y-jadalah min  yij, 
jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 
sedangkan max yij , jika j adalah atribut biaya 
(cost). 
 
e. Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif 
 Nilai preferensi (Vi) untuk setiap 
alternatif dirumuskan dalam persamaan 8 
 
Vi =

𝐷𝐷1
𝐷𝐷1

−+𝐷𝐷1
+................................................(8) 

dimana Vi adalah kedekatan tiap alternatif 
terhadap solusi ideal sedangkan Di+ adalah 
jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif 
dan Di- adalah jarak alternatif Ai dengan 
solusi ideal negative, Nilai Vi  yang lebih 
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terhadap solusi ideal sedangkan Di+ adalah 
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besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih 
dipilih. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Gambar 2 Rancangan Aplikasi 
 

Sistem bekerja untuk memilih 
kriteria-kriteria terbaik yang telah diinputkan 
oleh user kedalam sistem, kemudian sistem 
akan memberikan alternatif calon-calon 
penerima beasiswa yang memiliki bobot 
tertinggi. Pada tahap ini menganalisis data 
dan proses yang diperlukan untuk 
mendukung pembuatan program ini. Tahap 
analisis sistem dapat dilihat pada Gambar 2 
diatas. 

Pada Gambar 2 terdapat input, 
process, output. Pada tahap input, akan ada 
tiga kriteria yang dimasukkan yaitu data IP 
terakhir mahasiswa, akreditasi universitas, 
akreditasi program studi. Lalu pada tahap 
process akan dilakukan pencarian bobot 
tertinggi dari data bobot yang telah diinput. 
Dan setelah proses pencarian, output yang 
akan keluar berupa data urutan mahasiswa-
mahasiswa dari yang bobot tertinggi sampai 
yang terendah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pendukung keputusan 
pemberian beasiswa prestasi bagi 
mahasiswa Kabupaten Paser menggunakan 
metode Technique For Order Preferences By 
Similary To  Ideal Solution (TOPSIS). Pada 
sistem ini terdapat  Admin, Admin bertugas 
menginput data mahasiswa eksak, adapun 
tugas yang admin lakukan terlebih dahulu 
melakukan login selanjutnya admin dapat 
menentukan bobot kriteria yang di butuhkan 
pada bidang Kesejahteraaan Rakyat dan 
selanjutnya melakukan penginputan data 
mahasiswa, dan admin dapat melakukan edit 
dan juga menghapus data yang salah atau 
tidak dibutuhkan. Setelah selesai menginput, 
admin menjalankan proses SPK dalam 
menyeleksi dan mengurutkan bobot sesuai 
dengan kriteria yang dipilih, serta Admin  bisa 
memasukkan bobot persentase dari setiap 
kriteria sesuai tingkat kepentingan 
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Paser. 

Di buktikan data uji sebanyak 10 
Mahasiswa dalam sistem sedangkan contoh 
perhitungan secara manual menggunakan 3 

data Mahasiswa yang bernilai tinggi, yang 
akan menjadi alternatif yaitu: 

 A1 = Mahasiswa A 
 A2 = Mahasiswa B 
 A3 = Mahasiswa C 
 dst 

Dengan 3 Kriteria, dapat dilihat pada 
Tabel 1 – Tabel 3 yang jadi acuan dalam 
pengambilan keputusan: 

 C1 = IP Terakhir 
 C2 = Akreditasi Universitas 
 C3 = Akreditasi Bidang Studi 

Ranking kecocokan setiap alternatif pada 
setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5 
yaitu: 
 

Tabel 1 Kriteria IP terakhir ditempuh untuk 
kategori Eksak 

Kriteria Penilaian 
/ Bobot Kriteria Kriteria 

5 3.76 – 4.00 
4 3.51 – 3.75 
3 3.50 
2 3.00 – 3.49 
1 <2.75 

Tabel 2 Kriteria Akreditasi Universitas 
Kriteria Penilaian 
/ Bobot Kriteria Kriteria 

4 A 
3 B 
2 C 
1 Tidak terakreditasi 

 
Tabel 3 Kriteria Akreditasi Program Studi 
Kriteria Penilaian 
/ Bobot Kriteria Kriteria 

4 A 
3 B 
2 C 
1 Tidak terakreditasi 

 
Akan diurutkan seleksi calon 

mahasiswa yang memiliki bobot tertinggi 
sampai bobot terendah menggunakan 



28 Hatta, Pendukung Keputusan Pemberian Beasiswa  Prestasi Bagi  Mahasiswa di kabupaten Paser  
Menggunakan Metode Technique for Order Preferences by Similary to Ideal Solution (TOPSI)

metode TOPSIS, dengan langkah–langkah 
berikut: 
Menunjukkan Nilai dari setiap alternatif pada 
setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 Nilai Setiap Alternatif 

 
 
Tabel 5 menunjukkan Ranking kecocokan 
dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
 

Tabel 5 Ranking Kecocokan 

 
Bobot preferensi untuk setiap kriteria 

dari Tabel1, Tabel 2 dan Tabel 3 adalah (5, 
3, 3). Matriks Keputusan yang dibentuk dari 
tabel Ranking Kecocokan dapat dilihat pada 
Tabel 6. 

 
Tabel 6 Matriks Keputusan 

 
Setelah kriteria dan bobot di peroleh 

maka tahap berikutnya melakukan Ranking 
Setiap Alternatif dengan menggunakan 
Persamaan 1. 
 
|X1| =√32 + 12 +  32 = 4.36 
M11 = 3

4.36= 0.69 

M12 = 1
3.36 = 0.23 

M13 = 3
3.36 = 0.69 

 
|X2| = √32 + 42 +  42  = 6.40 
M12 = 3

6.40= 0.47 

M22 = 4
6.40 = 0.625 

M23 = 4
6.40 = 0.625 

 
|X3| = √32 + 42 +  32  = 5.83 

M13 = 3
5.83= 0.51 

M23 = 4
5.83 = 0.686 

M33 = 3
5.83 = 0.51 

 
Dari perhitungan diatas maka 

dibuatlah sebuah matriks ternormalisasi pada 
Tabel 7. 

 
Tabel 7 Matriks Ternormalisasi  

Matriks Ternormalisasi 

R 

X1 X2 X3 

0.69 0.47 0.51 

0.23 0.62 0.69 

0.69 0.62 0.51 

 
Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Terbobot dengan Persamaan 2 dan 
Persamaan 3. 
 Didapatkan dari Perkalian Matriks R 
dengan Bobot Preferensi (5, 3, 3), dimana 
hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
|X1| y11 = 5 x 0.69 = 3.44 

y21 = 5 x 0.23 = 1.15 
y31 = 5 x 0.69 = 3.44 

|X2| y21 = 3 x 0.47 = 1.41 
 y22 = 3 x 0.62 = 1.87 
 y32 = 3 x 0.62 = 1.87 
|X3| y31 = 3 x 0.51 = 1.54 
 y32 = 3 x 0.69 = 2.06 
 y33 = 3 x 0.51 = 1.54 

 
Tabel 8 Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Y 

X1 X2 X3 

3.44 1.41 1.54 

1.15 1.87 2.06 

3.44 1.87 1.54 

 
Menghitung Solusi Ideal Positif dengan 
Persamaan 4 
 
y1+ = Max{ 3.44 ; 1.15 ; 3.44  } = 3.44 
y2+ = Max{ 1.41 ; 1.87 ; 1.87  } = 1.87 
y3+ = Max{ 1.54 ; 2.06 ; 1.54  } = 2.06 
A+ = { 3.44 ; 1.87 ; 2.06 } 
 
Menghitung Solusi Ideal Negatif dengan 
Persamaan 5. 
 

X1 X2 X3 

3 3 3 

1 4 4 

3 4 3 
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metode TOPSIS, dengan langkah–langkah 
berikut: 
Menunjukkan Nilai dari setiap alternatif pada 
setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 Nilai Setiap Alternatif 

 
 
Tabel 5 menunjukkan Ranking kecocokan 
dari setiap alternatif pada setiap kriteria 
 

Tabel 5 Ranking Kecocokan 

 
Bobot preferensi untuk setiap kriteria 

dari Tabel1, Tabel 2 dan Tabel 3 adalah (5, 
3, 3). Matriks Keputusan yang dibentuk dari 
tabel Ranking Kecocokan dapat dilihat pada 
Tabel 6. 

 
Tabel 6 Matriks Keputusan 

 
Setelah kriteria dan bobot di peroleh 

maka tahap berikutnya melakukan Ranking 
Setiap Alternatif dengan menggunakan 
Persamaan 1. 
 
|X1| =√32 + 12 +  32 = 4.36 
M11 = 3

4.36= 0.69 

M12 = 1
3.36 = 0.23 

M13 = 3
3.36 = 0.69 

 
|X2| = √32 + 42 +  42  = 6.40 
M12 = 3

6.40= 0.47 

M22 = 4
6.40 = 0.625 

M23 = 4
6.40 = 0.625 

 
|X3| = √32 + 42 +  32  = 5.83 

M13 = 3
5.83= 0.51 

M23 = 4
5.83 = 0.686 

M33 = 3
5.83 = 0.51 

 
Dari perhitungan diatas maka 

dibuatlah sebuah matriks ternormalisasi pada 
Tabel 7. 

 
Tabel 7 Matriks Ternormalisasi  

Matriks Ternormalisasi 

R 

X1 X2 X3 

0.69 0.47 0.51 

0.23 0.62 0.69 

0.69 0.62 0.51 

 
Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Terbobot dengan Persamaan 2 dan 
Persamaan 3. 
 Didapatkan dari Perkalian Matriks R 
dengan Bobot Preferensi (5, 3, 3), dimana 
hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
|X1| y11 = 5 x 0.69 = 3.44 

y21 = 5 x 0.23 = 1.15 
y31 = 5 x 0.69 = 3.44 

|X2| y21 = 3 x 0.47 = 1.41 
 y22 = 3 x 0.62 = 1.87 
 y32 = 3 x 0.62 = 1.87 
|X3| y31 = 3 x 0.51 = 1.54 
 y32 = 3 x 0.69 = 2.06 
 y33 = 3 x 0.51 = 1.54 

 
Tabel 8 Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Y 

X1 X2 X3 

3.44 1.41 1.54 

1.15 1.87 2.06 

3.44 1.87 1.54 

 
Menghitung Solusi Ideal Positif dengan 
Persamaan 4 
 
y1+ = Max{ 3.44 ; 1.15 ; 3.44  } = 3.44 
y2+ = Max{ 1.41 ; 1.87 ; 1.87  } = 1.87 
y3+ = Max{ 1.54 ; 2.06 ; 1.54  } = 2.06 
A+ = { 3.44 ; 1.87 ; 2.06 } 
 
Menghitung Solusi Ideal Negatif dengan 
Persamaan 5. 
 

X1 X2 X3 

3 3 3 

1 4 4 

3 4 3 

y1+ = Min{ 3.44 ; 1.15 ; 3.44 } = 1.15 
y2+ = Min{ 1.41 ; 1.87 ; 1.87  } = 1.41 
y3+ = Min{ 1.54 ; 2.06 ; 1.54  } = 1.54 
A+ = { 1.15 ; 1.41 ; 1.54 } 
Setelah mendapat nilai ideal positif dan 
negatif maka dicari jarak dari kedua nilai 
tersebut. Jarak antara nilai terbobot positif 
dengan menggunakan Persamaan 6. 
 
𝐷𝐷1

+ = √(3.44 − 3.44)2 + (1.41 − 1.87)2 + (1.54 − 2.06)2 
= √0 + 0.21 + 0.27 
= √0.48 
=  0.70 

𝐷𝐷2
+ = √(1.15 − 3.44)2 + (1.87 − 1.87)2 + (2.06 − 2.06)2 

= √5.2441 + 0 + 0 
= √5.2441 
=  2.29 

𝐷𝐷3
+ = √(3.44 − 3.44)2 + (1.41 − 1.87)2 + (1.54 − 2.06)2 

= √0 + 0.21 + 0.27 
= √0.48 
=  0.70 

 
Jarak antara nilai terbobot negatif dengan 
menggunakan Persamaan 6. 
 
𝐷𝐷1

− = √(3.44 − 1.15)2 + (1.41 − 1.41)2 + (1.54 − 1.54)2 
= √5.2441 + 0 + 0 
= √5.2441 
=  2.29 

𝐷𝐷2
− = √(1.15 − 1.15)2 + (1.87 − 1.41)2 + (2.06 − 1.54)2 

= √0 + 0.211 + 0.27 

= √0.48 
=  0.70 

𝐷𝐷3
− = √(3.44 − 1.15)2 + (1.87 − 1.41)2 + (1.54 − 1.54)2 

= √5.2441 + 0.211 + 0 
= √5.46 
=  2.34 

 
Kemudian menentukan Nilai Preferensi 
Untuk Tiap Alternatif dengan menggunakan 
Persamaan 8. 
 
𝑣𝑣1 =  2.29

2.29+ 0.70 = 2.29
2.99= 0.89 

𝑣𝑣2 =  0.70
0.70+ 2.29 = 0.70

2.99= 0.39 

𝑣𝑣3 =  2.34
2.34+ 0.51 = 2.34

2.85= 0.92 
 
Maka solusi yang didapat, dapat dilihat pada 
Gambar 3. Berdasarkan sistem yang 
menggunakan 10 data mahasiswa 
dibandingkan dengan perhitungan secara 
manual yang menggunakan 3 data 
mahasiswa yang bernilai tinggi 
menghasilkan hasil yang sama. Nilai V 
(Jarak terdekat setiap Alternatif terhadap 
solusi Ideal) diperoleh Nilai V3. V3 Memiliki 
Nilai Tertinggi, sehingga yang memiliki bobot 
tertinggi dalam daftar penerima beasiswa 
adalah Mahasiswa C. 
 

 
Gambar 3 Hasil Rekomendasi 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Dihasilkan Sistem Pendukung 

Keputusan dengan metode Technique 
For Other Preference by Similarity to 
Ideal Solution yang mampu melakukan 
seleksi sebagai rekomendasi pilihan 
berdasarkan kriteria dan bobot kriteria 
yang dimasukkan oleh Admin. 

2. Sistem ini mampu menyeleksi sesuai 
nilai yang didapat yang berasal dari 
ditentukannya bobot dan kriteria.   

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
sistem pendukung keputusan 
mahasiswa penerima beasiswa, maka 
dihasilkan rekomendasi daftar 
mahasiswa dengan urutan mahasiswa 
dari bobot tertinggi sampai dengan 
bobot terendah. 

4. Berdasarkan pengujian manual dan 
sistem, didapatkan hasil yang sama 
antara perhitungan manual maupun 
menggunakan sistem, dengan hasil ini 
dapat menunjukan bahwa sistem yang 

telah dirancang memiliki tingkat 
ketelitian sesuai dengan perhitungan 
manual. 
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ABSTRACT 
In this study, a fuzzy time series-Markov chain approach for analyzing the linguistic or small sample 
time series data is proposed to further enhance the predictive accuracy, by transferring fuzzy time 
series data to the fuzzy logic group to derive Markov chain transition matrix, then the matrix 
obtained is used for forecasting. This paper attempts to improve the accuracy of forecasting by 
Markov chain and classification states. The method is applied to the time series data set related to 
Indonesia’s GDP. Finally to verify the effectiveness and confirms the potential benefits of the 
proposed approach with very small MAPE.  
Keywords— Fuzzy time series Markov chain, Indonesia’s GDP, fuzzy logic group   
 
 

INTISARI 
Penelitian ini membahas pendekatan fuzzy time series Markov chain untuk menganalisis data 
linguistik atau data time series sampel kecil diusulkan supaya keakuratan prediksi lebih tinggi 
dengan mentransfer data time series ke grup logika fuzzy, dan menggunakannya untuk 
mendapatkan matriks transisi Markov chain kemudian digunakan untuk peramalan. Makalah ini 
berusaha untuk meningkatkan akurasi peramalan dengan Markov chain dan klasifikasi dari ruang 
keadaan. Metode ini diterapkan pada data time series Produk Domestik Bruto. Pengujian dilakukan 
untuk melihat akurasi peramalan dengan MAPE (Mean Average Percentage Error). 
Kata Kunci— Fuzzy time series Markov chain, Produk Domestik Bruto, grup logika fuzzy   
 
PENDAHULUAN 

Peramalan adalah proses perkiraan tentang 
sesuatu yang terjadi pada waktu yang akan 
datang berdasarkan data empiris. Tujuan 
utama proses peramalan adalah mengurangi 
ketidakpastian dan membuat perkiraan lebih 
baik dari apa yang akan terjadi di masa 
depan. Sistem peramalan yang handal 
(reliable) dan akurat (accurate) dibutuhkan 
untuk membuat keputusan yang tepat tentang 
hal-hal yang esensial termasuk variabel-
variabel kritikal selain melibatkan hal-hal 
subyektif seperti intuisi dan pengalaman.  

Produk Domestik Bruto (PDB) didefinisikan 
sebagai jumlah total produk berupa barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit 
produksi dalam batas wilayah suatu negara 
selama satu tahun. Data pergerakan nilai 
PDB mengikuti suatu runtun waktu didasarkan 
pada urutan titik data dalam selang waktu 
tertentu yang dirangkum secara tahunan (long 
term time series). 

Pendekatan baru teknik peramalan dengan 
soft computing digunakan pada model-model 
kompleks dan model non linear yang tidak  
dapat diselesaikan dengan metode klasik. 
Logika fuzzy sebagai komponen utama 
pembangun soft computing terbukti memiliki 
kinerja lebih baik dapat menyelesaikan 

masalah termasuk peramalan data runtun 
waktu. 

Peramalan dengan model fuzzy dikenal 
sebagai fuzzy time series. Fuzzy time series 
menangkap pola data masa lalu kemudian 
digunakan untuk memproyeksikan data masa 
depan. Keunggulannya adalah mendefinisikan 
relasi fuzzy yang dibentuk dengan 
menentukan hubungan logika dari data 
training.  

Fuzzy time series dikembangkan oleh 
Song dan Chissom (Song, 1993) dikenal 
sebagai fuzzy time series klasik yang 
menggunakan relasi fuzzy. Relasi fuzzy 
dibentuk dari hubungan logika data latih yang 
melibatkan himpunan fuzzy dari partisi 
himpunan universal. Pembagian partisi 
himpunan universal berdasarkan distribusi 
statistik pada setiap partisi. Penggunaan 
distribusi statistik sebagai pertimbangan 
partisi ulang dan penggunaan data penyusun 
himpunan universal masih menjadi masalah 
terbuka dalam rangka bagaimana 
menentukan model peramalan yang optimal 
untuk meningkatkan performansi peramalan. 

Permasalahan yang dibahas adalah 
bagaimana membentuk fuzzy time series 
Markov chain untuk menganalisis data 
linguistik atau data time series sampel kecil, 
diusulkan supaya keakuratan prediksi lebih 


